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ABSTRACT 

The company is currently trying to maintain its viability so that the company can 
develop and compete with other companies or the like. The very sluggish economic 
conditions had a direct impact on the company. One of the sectors affected is consumer 
goods companies. The purpose of this study was to determine the effect of company 
type, company age, financial performance, corporate governance, capital structure and 
growth on disclosure of environmental responsibility in consumer goods companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange. The research population used was 51 consumer 
goods companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2020 period. The 
sampling technique is saturated because this research uses data on the type of 
company, age of the company, returns on assets, corporate governance, total debt, 
equity and sales. The results show that partially the type of company has no effect on 
the disclosure of environmental responsibility in consumer goods companies listed on 
the Indonesian stock exchange. Partially, the age of the company affects the disclosure 
of environmental responsibility in consumer goods companies listed on the Indonesian 
stock exchange. Partially, financial performance does not affect the disclosure of 
environmental responsibility in consumer goods companies listed on the Indonesian 
stock exchange. Partially, corporate governance affects the disclosure of environmental 
responsibility in consumer goods companies listed on the Indonesian stock exchange. 
Partially, the capital structure has no effect on the disclosure of environmental 
responsibility in consumer goods companies listed on the Indonesian stock exchange. 
Partially, growth does not affect the disclosure of environmental responsibility in 
consumer goods companies listed on the Indonesian stock exchange. 
 
Keywords : Company Type, Company Age, Financial Performance, Corporate 

Governance, Capital Structure, Growth, Environmental Responsibility. 
 

ABSTRAK 
Perusahaan saat ini berusaha mempertahankan kelangsungan hidupnya agar perusahaan 
dapat berkembang dan bersaing dengan perusahaan lain atau sejenisnya. Kondisi 
ekonomi yang sangat lesu berdampak langsung pada perusahaan. Salah satu sektor yang 
terdampak adalah perusahaan barang konsumsi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
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mengetahui pengaruh jenis perusahaan, umur perusahaan, kinerja keuangan, tata kelola 
perusahaan, struktur modal dan pertumbuhan terhadap pengungkapan tanggung jawab 
lingkungan pada perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Populasi penelitian yang digunakan adalah 51 perusahaan consumer goods yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Teknik sampling jenuh karena 
penelitian ini menggunakan data jenis perusahaan, umur perusahaan, return on assets, 
corporate governance, total hutang, ekuitas dan penjualan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara parsial jenis perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan tanggung jawab lingkungan pada perusahaan barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Secara parsial, umur perusahaan mempengaruhi 
pengungkapan tanggung jawab lingkungan pada perusahaan barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Secara parsial, kinerja keuangan tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggung jawab lingkungan pada perusahaan barang konsumsi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Secara parsial, corporate governance 
mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab lingkungan pada perusahaan barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Secara parsial, struktur modal tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab lingkungan pada perusahaan 
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Secara parsial, pertumbuhan 
tidak mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab lingkungan pada perusahaan 
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
Kata kunci: Jenis Perusahaan, Umur Perusahaan, Kinerja Keuangan, Tata Kelola 

Perusahaan, Struktur Modal, Pertumbuhan, Tanggung Jawab 
Lingkungan. 

 
 
PENDAHULUAN 

Kegiatan utama perusahaan dalam 
mencari laba dengan memenuhi 
kebutuhan konsumen. Sekarang ini 
perusahaan selalu berupaya untuk 
mempertahankan kelangsungan hidupnya 
agar perusahaan dapat tumbuh dan 
mampu menghadapi persaingan dari 
perusahaan sejenisnya. Kondisi 
perusahaan pada saat ini terimbas dengan 
kelesuan perekonomian. Salah satu sektor 
perusahaan terimbas kelesuan 
perekonomian yakni sektor barang 
konsumsi. Di tengah kelesuan 
perekonomian ini masyarakat mengurangi 
konsumsinya mengakibatkan laba 
perusahaan ikut menurun. Kelesuan 
perekonomian ini mengakibatkan 
perusahaan mengurangi praktik bisnis 
berhubungan dengan tanggungjawab 
sosial dikenal dengan Corporate Social 

Responsibility (CSR).  
Kegiatan pengungkapan 

tanggungjawab lingkungan ini lebih 
sering dilakukan tipe perusahaan 
tergolong high profile namun 
perusahaan low profile tidak terfokus 
pada kegiatan pengungkapan 
tanggungjawab lingkungan dan 
masyarakat. Pengungkapan 
tanggungjawab sosial yang dilakukan 
perusahaan ini untuk mencapai tujuan 
perusahaan. Pelaksanaan 
tanggungjawab sosial ini lebih sering 
dilakukan tipe perusahaan industri 
barang konsumsi dengan tujuan untuk 
menarik perhatian masyarakat dalam 
menggunakan barang. Industri barang 
konsumsi yang  terdaftar dalam Bursa 
Efek Indonesia terdiri dari beberapa 
subsektor meliputi Sub Makanan dan 
Minuman, Sub Sektor Rokok, Sub 
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Sektor Farmasi, Sub Kosmetik dan Barang 
Keperluan Rumah Tangga, Sub Peralatan 
Rumah Tangga dan Others. Industri 
dengan tipe barang konsumsi ini  lebih 
mendapat perhatian masyarakat sehingga 
didorong untuk melakukan pengungkapan 
CSR yang lebih besar. Pengungkapan 
tanggung jawab sosial tinggi untuk tipe 
barang konsumsi dapat mendorong 
konsumen lebih membeli produknya. 
 Banyaknya pengungkapan 
tanggung jawab yang dilakukan pihak 
manajemen perusahaan tergantung dari 
umur perusahaan. (Trijaya dan 
Riswandari, 2011). Umur  perusahaan  
yaitu  lama  perusahaan  berdiri.  Umur  
perusahaan  dihitung  sejak  tahun 
perusahaan tersebut berdiri hingga 
perusahaan tersebut dijadikan sampel 
dalam penelitian. Hal ini tidaklah beda 
dengan umur pada perusahaan, semakin 
lama perusahaan itu berdiri maka 
perusahaan semakin mengetahui 
kebutuhan akan informasi tentang 
perusahaan dan semakin mengetahui 
kebutuhan informasi untuk para 
penggunanya melalui pengungkapan 
informasi sukarela yang diungkapkan 
dalam laporan tahunan perusahaan 
 Pengungkapan tanggungjawab 
sosial yang dilakukan manajemen 
perusahaan ini berkaitan dengan kinerja 
keuangan perusahaan. Kinerja keuangan 
dapat diukur dari laba bersih yang 
diperoleh perusahaan. Industri barang 
konsumsi yang memiliki kinerja baik 
kebanyakan melakukan pengungkapan 
tanggungjawab sosial tinggi. Perusahaan 
memiliki laba tinggi akan memberikan 
kesempatan yang lebih kepada pihak 
manajemen dalam mengungkapkan serta 
melakukan program CSR. Oleh karena itu, 
semakin tinggi tingkat kinerja keuangan 
perusahaan maka akan semakin besar 
pengungkapan informasi sosialnya. 

Pengungkapan tanggungjawab 

sosial ini penting berkaitan dengan 
tatakelola perusahaan yang dikenal 
dengan Good Corporate Governance 
(GCG). Perusahaan memiliki Good 
Corporate Governance yang 
mengelola perusahaan. Apabila 
perusahaan memiliki Good 
Corporate Governance yang baik 
tentu mampu meningkatkan kinerja 
keuangannya agar pengungkapan 
tanggung jawab sosial (CSR) dapat 
terlaksana sesuai dengan harapan 
pihak manajemen perusahaan. 
 Perusahaan dalam melakukan 
tanggungjawab sosial ini tidak 
terlepas dari pendanaan yang 
dilakukannya. Biasanya pendanaan 
perusahaan dapat bersumber dari 
pendanaan modal sendiri dan 
pendanaan hutang. Kebanyakan 
perusahaan melakukan pendanaan 
hutang lebih kenal dengan struktur 
modal. Dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya perusahaan memiliki 
struktur modal baik berasal dari 
internal maupun eksternal. Struktur 
modal eksternal berasal dari pinjaman 
atau hutang. Perusahaan dengan 
struktur modal yang tinggi berarti 
sangat bergantung kepada pinjaman 
luar. Struktur modal perusahaan, oleh 
karenanya mendeskripsikan risiko 
keuangan perusahaan. 

Selain pendanaan struktur 
modal hutang ini juga dipengaruhi 
oleh growth. Pada saat ini kelesuan 
perekonomian ini mengakibatkan 
industri barang konsumsi 
pertumbuhannya juga menurun. 
Penurunan pertumbuhan industri 
barang konsumsi ini biasanya diukur 
dari penjualan yang terjadi. 
Pertumbuhan perusahaan menurun ini 
mengakibatkan industri barang 
konsumsi juga mengurangi 
pelaksanaan tanggungjawab 
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sosialnya. Growth yang terjadi tiap tahun 
fluktuatif mengakibatkan pelaksanaan 
tanggung jawab sosial ini mengalami naik 
turun juga. 

 
Pengertian Tipe Perusahaan 

Menurut (Dewi dan Wahdi, 2020), 
Perusahaan adalah suatu unit kegiatan 
produksi yang menyediakan barang dan 
jasa bagi masyarakat jadi bukan untuk 
mencapai keuntungan maksimal tapi juga 
mempunyai tujuan membuka kesempatan 
kerja, pertimbangan politik dan upaya 
pengabdian kepada masyarakat. 
 
Jenis Tipe Perusahaan 

Menurut (Hery, 2019), Ditinjau dari 
jenis usahanya (produk yang dijual), 
perusahaan dibedakan menjadi : 
1. Perusahaan manufaktur 

(Manufacturing business). 
Perusahaan jenis ini terlebih dahulu 
mengubah (merakit) input atau bahan 
mentah (raw material) menjadi output 
atau barang jadi (finished goods/final 
goods), baru kemudian dijual kepada 
para pelanggan (distributor). Contoh 
perusahaan manufaktur : perusahaan 
perakit mobil, komputer, perusahaan 
pembuat (pabrik) obat, tas, sepatu, 
pabrik penghasil keramik dan 
sebagainya. 

2. Perusahaan dagang (Merchandising 
business). Perusahaan jenis ini 
menjual produk (barang jadi) akan 
tetapi perusahaan tidak 
membuat/menghasilkan sendiri 
produk yang akan dijualnya 
melainkan memperolehnya dari 
perusahaan lain. Contoh perusahaan 
dagang : indomaret, Alfa-Mart, 
Carrefour, Gramedia dan sebagainya. 

3. Perusahaan jasa (Service business). 
Perusahaan jenis ini tidak menjual 
barang tetapi menjual jasa kepada 
pelanggan. Contoh perusahaan jasa : 

perusahaan yang bergerak dalam 
bidang pelayanan transportasi 
(jasa angkut), pelayanan 
kesehatan (rumah sakit), jasa 
konsultan, telekomunikasi dan 
sebagainya. 

 
Tujuan Pendirian Perusahaan 

Menurut (Dewi dan Wahdi, 
2020), Tujuan pendirian perusahaan 
dibedakan menjadi dua yaitu : 
1. Tujuan ekonomis. Berkenaan 

dengan upaya perusahaan untuk 
mempertahankan eksistensinya. 
Contoh : Menciptakan laba, 
pelanggan, keinginan konsumen, 
tenaga produk, kualitas, harga, 
kuantitas, pelanggan (inovatif). 

2. Tujuan sosial. Perusahaan 
memperhatikan keinginan 
investor, karyawan, penyedia, 
faktor-faktor produksi, maupun 
masyarakat luas.  
Kedua tujuan tersebut saling 
mendukung untuk mencapai 
tujuan utama perussahaan, yaitu 
memberi kepuasan kepada 
keinginan konsumen ataupun 
pelanggan. 

 
Indikator Tipe Perusahaan 

Menurut (Oviliana, 2021) Tipe 
industri merupakan gambaran 
karakteristik perusahaan berkaitan 
dengan lini bisnis, risiko bisnis, dan 
lingkungan perusahaan. Diukur 
dengan variabel dummy, nantinya 
industri manufaktur akan diberikan 
nilai “1” dan  “0” untuk industri non-
manufaktur. 

 
Pengertian Umur Perusahaan 

Menurut (Wati, 019) Semakin 
lama suatu perusahaan beroperasi 
atau semakin tua perusahaan, maka 
perusahaan tersebut kemungkinan 
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besar akan menyediakan informasi tentang 
perusahaan yang lebih banyak dan lebih 
luas daripada perusahaan yang baru 
berdiri. Dengan mengetahui umur 
perusahaan, maka akan diketahui pula 
sejauh mana perusahaan tersebut dapat 
survive dalam dunia bisnis. Semakin lama 
atau semakin tua umur perusahaan, maka 
semakin banyak pengalaman bisnis 
perusahaan dan semakin perusahaan 
mengetahui tantangan dan kondisi dunia 
bisnis yang nyata, sehingga setiap 
kebijakan yang dilakukan oleh perusahaan 
akan menjadi lebih optimal. 

Menurut (Hermawati, 2021), 
Umur perusahaan sangat menentukan 
kredibilitas sebuah perusahaan karena itu 
membuktikan eksistensi perusahaan yang 
terus berjalan diterpa berbagai kesulitan 
perekonomian dari masa ke masa. Hanya 
saja seringkali umur perusahaan tidak 
berbanding lurus dengan pelayanan dan 
kualitas produk, karena ada yang sudah 
lama tapi terikat pada model manajemen 
yang lama sehingga pada akhirnya tidak 
berkembang. 

 
 
Indikator Umur Perusahaan 

Menurut (Oviliana, 2021)  Umur 
Perusahaan Diukur sejak perusahaan 
berdiri sampai perusahaan dijadikan 
sampel penelitian, dengan rumus: 

AGE = Periode n - Periode Berdiri 
 
Pengertian Kinerja Keuangan 

Menurut i(Sujarweni, i2017), 
Kinerja imerupakan ihasil idari ievaluasi 
terhadap ipekerjaan iyang itelah iselesai 
dilakukan, ihasil ipekerjaan itersebut 
dibandingkan idengan ikriteria iyang telah 
ditetapkan ibersama. iSetiap ipekerjaan 
yang itelah iselesai idilakukan iperlu 

dilakukan ipenilaian/pengukuran 
isecara periodik. 

 
Faktor-Faktor Kinerja Keuangan 

Menurut i(Sujarweni, i2017), 
iAdapun ifaktor-faktor iyang 
imempengaruhi ikinerja ikeuangan 
iadalah isebagai iberikut : 
1. Pegawai,iberkaitanidengan 

kemampuan dan ikemauan 
dalamibekerja. 

2. Pekerjaan, imenyangkut idesain 
pekerjaan, iuraian ipekerjaan idan 
sumber idaya iuntuk 
imelaksanakan pekerjaan. 

3. Mekanisme ikerja, imencakup 
isistem, prosedur ipendelegasian 
idan pengendalian iserta istruktur 
iorganiasi. 

4. Lingkungan ikerja, imeliputi 
ifaktor-faktor ilokasi idan ikondisi 
ikerja, iklim organisasi idan 
ikomunikasi. 

 
Indikator Kinerja Keuangan 

Menurut i(Harmono, i2018) 
Kinerja iperusahaan iumumnya 
idiukur berdasarkan ipenghasilan 
ibersih i(laba) atau isebagai idasar 
ibagi iukuran iyang lain iseperti 
iimbalan iinvestasi i(return on 
iinvestment) iatau ipenghasilan iper 
saham (earnings iper ishare) 

 
Pengertian Corporate Governance 

Menurut (Sudarmanto, dkk., 
2021) Corporate Governance adalah 
sistem, proses dan seperangkat 
peraturan yang mengatur hubungan 
antara berbagai pihak yang 
berkepentingan terutama dalam arti 
sempit, ihubungan iantara ipemegang 
saham, idewan ikomisaris idan dewan 
direksi idemi itercapainya itujuan 
organisasi. iCorporate igovernance 
dimaksudkan iuntuk imengatur 
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hubungan itersebut idan imencegah 
terjadinya ikesalahan iyang signifikan 
dalam istrategi ikorporasi  

 
Indikator Corporate Governance 
 Menurut (Sudarmanto, dkk., 2021) 
adapun rumus Corporate Governance 
adalah sebagai berikut : 

Corporate Governance = pemegang 
saham + dewan komisaris + dewan 

direksi 
 
Pengertian Struktur Modal 
 Menurut (Riyanto, 2016) Struktur 
imodal imerupakan icermin dari 
ikebijakan iperusahaan idalam 
menentukan ijenis isecurities iyang 
dikeluarkan.iSebagaimana idiuraikan di 
imuka imasalah istruktur imodal adalah 
ierat iberhubungan idengan masalah 
ikapitalisasi, idimana susunan idari ijenis-
jenis ifunds iyang membentuk ikapitalisasi 
iadalah merupakan istruktur imodalnya. 
 Menurut i(Sulindawati, idkk., 
2018), iStruktur imodal iadalah 
perimbangan iatau iperbandingan antara 
imodal iasing idan imodal sendiri. iModal 
iasing idiartikan dalam ihal iini iadalah 
iutang ibaik jangka ipanjang imaupun 
idalam jangka ipendek. iSedangkan 
imodal sendiri ibisa iterbagi iatas ilaba 
ditahan idan ibisa ijuga idengan 
penyertaanikepemilikan iperusahaan. 
 
Faktor-Faktor Struktur Modal 
 Menurut (Fahmi, 2017), Ada 
beberapa ifaktor iyang mempengaruhi 
struktur imodal isuatu iperusahaan, yaitu : 
a. Bentuk iatau ikarakteristik ibisnis yang 

idijalankan. 
b. Ruang ilingkup iaktivitas ioperasi 

bisnis iyang idijalankan. 
c. Karakteristik imanajemen iyang 

diterapkan idi iorganisasi ibisnis 
tersebut. 

d. Karakteristik, ikebijakan idan 

keinginan ipemilik. 
e. Kondisi imicro iand imacro 

ieconomy yang iberlaku idi idalam 
inegeri idan luar inegeri iyang 
iturut mempengaruhi pengambilan 
ikeputusan iperusahaan. 

 
Indikator Struktur Modal 
 Menurut (Kasmir, 2016), 
adapun rumus struktur modal sebagai 
berikut : 

Debt to Equity Ratio = 
 

 
Pengertian Growth 
 Menurut (Hanafi, 2016) 
Perusahaan yang mempunyai 
penjualan yang stabil, bisa 
menggunakan utang yang semakin 
tinggi. Semakin stabil penjualan suatu 
perusahaan, semakin mampu 
perusahaan tersebut menutup 
kewajiban-kewajibannya. Jika kondisi 
ekonomi memburuk, perusahaan 
dengan penjualan yang stabil 
mempunyai kemungkinan yang lebih 
tinggi untuk bisa menutup 
kewajibannya. 
 
Indikator Growth 
 Menurut (Wati, 2019), 
Dengan mengetahui ipenjualan idari 
itahun sebelumnya, iperusahaan 
idapat mengoptimalkan isumber idaya 
iyang ada. Dengan imengetahui 
iseberapa ibesar pertumbuhan 
ipenjualan, iperusahaan dapat 
imemprediksi iseberapa ibesar profit 
yang iakan ididapatkan. iProksi 
pertumbuhan iperusahaan idalam 
penelitian iini iyaitu idengan 
imenghitung selisih itotal ipendapatan 
ipenjualan (sales revenue) iyang 
idimiliki ioleh iperusahaan pada 
iperiode isekarang idan iperiode 
sebelumnya idibagi idengan 

)(Ekuitas
)(UtangTotal

Equity
Debt
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ipendapatan penjualan i(sales irevenue) 
iperiode sebelumnya. iUntuk imengukur 
pertumbuhan ipenjualan, idigunakan 
rumus : 

Pertumbuhan Penjualan =  

 

 
Pengertian Pengungkapan Tanggung 
Jawab Lingkungan 
 Menurut (Arifin dan Muhammad, 
2016) Tanggung ijawab sosial iberarti 
ibahwa imanajemen mempertimbangkan 
idampak isosial dan iekonomi idi idalam 
ipembuatan keputusannya. iTanggung 
ijawab sosial iperusahan ini imerupakan 
salah isatu itugas iyang iharus dilakukan 
ioleh imanajer iorganisasi perusahaan 
ikarena iaspek iniimerupakan isyarat 
iutama ibagi berhasilnya iperusahaan 
iterutama untuk ijangka ipanjang. 
 Menurut (Hermawan dan Hanun, 
2020) CSR imerupakan komitmen 
iperusahaan iterhadap kepentingan ipada 
istakeholders dalam iarti iluas idari 
isekedar kepentingan iperusahaan ibelaka. 
Dengan ikata ilain, imeskipun isecara 
moral iadalah ibaik ibahwa perusahaan 
iamupun ipenanam modal mengejar 
ikeuntungan, ibukan iberarti perusahaan 
iataupun ipenanam modal dibenarkan 
imencapai ikeuntungan dengan 
imengorbankan ikepentingan-kepentingan 
ipihak ilain iyang terkait. 
 
Indikator Pengungkapan Tanggung 
Jawab Lingkungan 
 Menurut GRI adapun rumus CSR 
yaitu :  

CSR =  

 
 
 
 
 

METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian iini idilakukan pada 
Perusahaan iBarang iKonsumsi iyang 
Terdaftar iDi iBursa iEfek iIndonesia 
Periode 2018-2020. Waktu penelitian  
ini direncanakan mulai dari bulan 
Agustus 2021 hingga bulan Mei 2022. 

 
Populasi dan Sampel 

Populasi ipenelitian iini iyang 
digunakan iadalah i51 iPerusahaan 
Barang Konsumsi iyang iTerdaftar 
iDi iBursa Efek iIndonesia iPeriode 
i2018-2020.  
Kriteria penarikan sampel yaitu: 
1. Perusahaan iBarang iKonsumsi 

iyang Terdaftar iDi iBursa iEfek 
iIndonesia Periode i2018-2020. 

2. Perusahaan iBarang iKonsumsi 
iyang masih ilisting iselama 
iperiode i2018-2020. 

3. Perusahaan iBarang iKonsumsi 
membagikan ilaba isecara 
iberturut-turut iPeriode i2018-
2020. 

4. Jumlah Sampel. 
Dengan jumlah sampel perusahaan 
yang terpilih menjadi sampel 
penelitian 23 x 3 tahun = 69 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti imenggunakan 
iteknik pengumpulan idata istudi 
idokumentasi untuk imengumpulkan 
idata penelitian ini. 

 
Jenis dan Sumber Data 

Jenis idata iyang idigunakan 
dalam penelitian iini iadalah ilaporan 
ikeuangan Perusahaan iBarang 
iKonsumsi iyang Terdaftar iDi iBursa 
iEfek iIndonesia Periode i2018-2020. 
 
 
 

%100
1

1 x
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Grafik Histogram  
 

 
Gambar 1. Grafik Histogram 

Sumber : Hasil penelitian, 2022 (Data 
diolah) 
 
Hasil uji normalitas grafik histogram 
sebelum transformasi 

Berdasarkan Gambar diatas terlihat 
data tidak membentuk lonceng terbalik 
melenceng ke kiri maupun ke kanan. Hal 
iini menunjukkan ibahwa idata ivariabel 
tidak iberdistribusi isecara inormal dan 
imodel iregresi itidak imemenuhi asumsi 
inormalitas. 

 
a. Uji Kolmogrov-Smirnov 
Pengujian inormalitas idata isecara 
analisis istatistik idapat idilakukan dengan 
imenggunakan iuji kolmogrov i– ismirnov. 
iSecara multivarians ipengujian 
inormalitas data dilakukan iterhadap inilai 
residualnya. iData iyang 
berdistribusiinormal iditunjukkan dengan 
inilai isignifikansi idi iatas 0,05. iHasil 
ipengujian iKolmogravi– smirnov idapat 
idilihat ipada tabel berikut: 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1. Hasil Uji Kolmogorov -
Smirnov Sebelum Transformasi 

 
Sumber : data diolah, 2022 (hasil 
output SPSS) 

Hasil uji kolmograv-smirnov 
dengan nilai sig sebesar 0,039 < 0.05 
yang menunjukkan bahwa data tidak 
berdistribusi normal untuk tipe 
perusahaan, umur perusahaan, 
Kinerja Keuangan, Corporate 
Governance, Struktur Modal dan 
Growth  

Untuk imengubah inilai 
residual iagar iberdistribusi inormal, 
maka idilakukan itransformasi idata 
ke ilogaritma inatural i(Ln) idengan 
menggunakan iSPSS. iCaranya 
iadalah dengan imelakukan ilogaritma 
inatural terhadap isemua ivariabel 
iyang itidak berdistribusi inormal. 
iData itidak inormal maka idilakukan 
itransformasi iuntuk menormalkannya 
isebagai iberikut : 

 
Gambar 2.  

Sumber : data diolah, 2022 (hasil 
output SPSS) 

 
Hasil Uji Normalitas Grafik 
Histogram Sesudah Transformasi 

Berdasarkan iGambar idiatas 
terlihat igrafik ihistogram itelah 
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berbentuk lonceng, itidak imelenceng ike 
ikiri maupun ike ikanan. iHal iini 
menunjukkan bahwa idata ivariabel itelah 
iberdistribusi secara inormal idan imodel 
iregresi memenuhi iasumsi inormalitas. 
Tabel 2. Hasil Uji Kolmogorov -Smirnov 

Sesudah Transformasi 

 
Sumber : data diolah, 2020 (hasil output 
SPSS) 
 Berdasarkan itabel idiatas iterlihat 
Asymp isig i(2-tailed) isebesar i0,150 
lebih ibesar idari i0,05 ipetanda idata 
berdistribusi inormal. 
 
2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
Sesudah Transformasi 

 
Sumber : data diolah, 2022 (hasil output 
SPSS)        
 Berdasarkan idata ipada iTabel 
diatas imenjelaskan ibahwa ivariabel 
independen idalam ipenelitian iini tidak 
mengalami imultikolinearitas karena 
variabel iindependen i(Tipe perusahaan, 
umur iperusahaan, kinerja keuangan dan 
corporate governance, struktur modal dan 
growth) memiliki nilai yang sama sebesar 
1,309; 1,404; 1,293; 1,246; 1,278 dan 

1,842 yang artinya VIF  < 10 dan 
nilai tolerance sebesar 0,764; 0,712; 
0,774; 0,803; 0,783 dan 0,543> 0,1 
 
Uji Hipotesis 
1. Koefisien Determinasi 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien 
Determinasi 

 
Sumber : data diolah, 2022 (hasil 
output SPSS) 
 Berdasarkan itabel idiatas 
diperoleh ihasil inilai iadjusted iR 
Square ikoefisien ideterminasi i(R2) 
sebesar i28,9%. iHal iini 
imenunjukkan Tipe perusahaan, 
umur perusahaan, kinerja keuangan 
dan corporate governance, struktur 
modal dan growth dapat menjelaskan 
pengungkapan tanggung jawab 
lingkungan sebesar 28,9% sedangkan  
sisanya 71,1% variabel 
pengungkapan tanggung jawab 
lingkungan dijelaskan oleh variabel 
lainnya tidak diteliti yakni Ukuran 
Perusahaan, iPengungkapan iMedia, 
Ukuran iDewan iKomisaris idan 
iKualitas Audit idan ivariabel ilainnya 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5. Regresi Liner Berganda 

Sumber : data diolah, 2022 (hasil 
output SPSS) 

Berdasarkan itabel i5 ikolom 
unstandardized icoefficients ipada 
ibagian B idiperoleh imodel 
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ipersamaan iregresi linier iberganda, 
iyaitu: 
Pengungkapan Tanggung Jawab 
Lingkungan = 0,114 + 0,056 Tipe 
Perusahaan - 0,078 Ln_Umur Perusahaan 
+ 0,015 Ln_Kinerja Keuangan + 0,162 
Ln_Corporate Governance + 0,033 
Ln_Struktur Modal - 0,020 Ln_Growth 

Dari ipersamaan idiatas 
menjelaskan ipengaruh ivariabel 
independen iterhadap ivariabel idependen 
sebagai iberikut : 
1. Nilai ikonstanta i(α) isebesar i0,114 

yang imenunjukkan ibahwa iapabila 
variabel ibebas imeliputi itipe 
perusahaan, iumur iperusahaan, 
kinerja ikeuangan idan icorporate 
governance, istruktur imodal idan 
growth itidak ibernilai iatau dinyatakan 
nol imaka ipengungkapan itanggung 
jawab ilingkungan iakan imeningkat 
sebesar i0,114. 

2. Nilai ikoefisien iregresi iX1 i(tipe 
perusahaan) isebesar i0,056 iyang 
menunjukkan ihasil ipositif iberarti 
bahwa isetiap ipeningkatan itipe 
perusahaan isebesar i1 isatuan dengan 
iasumsi ivariabel independen ilainnya 
idianggap tetap imaka ipengungkapan 
tanggung ijawab ilingkungan akan 
imeningkat isebesar i0,056. 

3. Nilai ikoefisien iregresi iX2 i(umur 
perusahaan) isebesar i-0,078 yang 
menunjukkan ihasil inegatif berarti 
bahwa isetiap ipeningkatan iumur 
perusahaan isebesar i1 isatuan dengan 
iasumsi ivariabel independen ilainnya 
idianggap tetap imaka ipengungkapan 
tanggung ijawab ilingkungan akan 
imenurun isebesar i0,078. 

4. Nilai ikoefisien iregresi iX3 (kinerja 
ikeuangan) isebesar i0,015 yang 
imenunjukkan ihasil ipositif berarti 
ibahwa isetiap ipeningkatan kinerja 
ikeuangan isebesar i1 satuan idengan 
iasumsi ivariabel independen ilainnya 

idianggap tetap imaka 
ipengungkapan tanggung ijawab 
ilingkungan akan imeningkat 
isebesar i0,015. 

5. Nilai ikoefisien iregresi iX4 
(corporate igovernance) isebesar 
0,162 iyang imenunjukkan ihasil 
positif iberarti ibahwa isetiap 
peningkatan icorporate 
governance sebesar i1 isatuan 
dengan iasumsi variabel 
independen ilainnya idianggap 
tetap imaka ipengungkapan 
tanggung jawab ilingkungan 
akan imeningkat sebesar i0,162. 

6. Nilai ikoefisien iregresi iX5 
(strukturimodal) isebesar i0,033 
yang menunjukkan ihasil ipositif 
berarti bahwa isetiap ipeningkatan 
struktur modal isebesar i1 isatuan 
dengan asumsi ivariabel 
independen ilainnya dianggap 
tetap imaka ipengungkapan 
tanggung ijawab ilingkungan 
iakan imeningkat isebesar i0,033. 

7. Nilai ikoefisien iregresi iX6 
i(growth) sebesar i-0,020 iyang 
imenunjukkan hasil ipositif iberarti 
ibahwa isetiap peningkatan 
igrowth isebesar i1 isatuan dengan 
iasumsi ivariabel iindependen 
lainnya idianggap itetap imaka 
pengungkapan itanggung ijawab 
lingkungan iakan imenurun 
isebesar 0,020. 
 

1. Uji F (simultan) 
Tabel 6. Hasil uji F (Uji 
Signifikansi Simultan) 

 
Sumber : data diolah, 2022 (hasil 
output SPSS) 
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Berdasarkan tabel idiatas, iHasil iuji 
F imemiliki inilai iFhitung isebesar i4,042 
dengan inilai isignifikansi iuji iF isebesar 
0,003. iNilai i iFhitung iakan idibandingkan 
dengan inilai iFtabel idengan inilai 
signifikansi i0,05. i(tabel iF idapat idilihat 
pada ilampiran). iFtabel iyang idiperoleh 
adalah i46-6-1=39 isebesar i2,34 iyang 
menunjukkan ibahwa iFhitung i> iFtabel iyaitu 
4,042 i> i2,34 idengan inilai isignifikan i< 
0,05 iyaitu i0,003 i< i0,05. iHal iini berarti 
bahwa ivariabel ibebas iyaitu iTipe 
perusahaan, iumur iperusahaan, ikinerja 
keuangan idan icorporate igovernance, 
struktur imodal idan igrowth iberpengaruh 
terhadap ipengungkapan itanggung ijawab 
lingkungan ipada iPerusahaan iBarang 
Konsumsi iyang iTerdaftar iDi iBursa 
Efek iIndonesia iPeriode i2018-2020 
 
2.  Uji t (Parsial) 

Tabel 7. Hasil Uji t (Uji Signifikansi 
Parsial) 

 
Sumber : data diolah, 2022 (hasil output 
SPSS) 

Berdasarkan tabel diatas dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Pengaruh Tipe Perusahaan (X1) 

Terhadap Pengungkapan Tanggung 
Jawab Lingkungan 

Hasil iuji it idari ivariabel Tipe 
iperusahaan i(X1) imemiliki nilai 
ithitung isebesar i1,601 idengan nilai 
isignifikansi isebesar i0,117. Nilai 
ithitung iakan idibandingkan dengan 
inilai ittabel idengan inilai signifikansi 
i0,05. i(tabel it idapat dilihat ipada 
ilampiran). ittabel yang diperoleh iadalah 
i46-6-1 i= i39 sebesar i2,022 
imenunjukkan bahwa ithitung i< ittabel 

iyaitu i1,601 < 2,022 idengan inilai 
isignifikan i> 0,05 iyaitu i0,117 i> 
i0,05 idapat disimpulkani ibahwai 
iTipe perusahaan itidak 
iberpengaruh terhadap 
ipengungkapan tanggung ijawab 
ilingkungan Pada iPerusahaan 
iBarang Konsumsi iyang 
iTerdaftar iDi Bursa iEfek 
iIndonesia iPeriode 2018-2020. 

 
2. Pengaruh Umur Perusahaan (X2) 

terhadap Pengungkapan 
Tanggung Jawab Lingkungan 

  Hasil iuji it idari ivariabel 
Umur perusahaan i(X2) memiliki 
nilai ithitung sebesar -2,875 idengan 
nilai signifikansi isebesar i0,007. 
Nilaiithitung akan idibandingkan 
dengan inilai ittabel dengan inilai 
signifikansi i0,05. i(tabel t idapat 
dilihat ipada ilampiran).ittabel yang 
diperoleh iadalah isebesar i2,022 
yang menunjukkan ibahwa i-thitung 

i< i-ttabel yaitu i-2,875<-2,022 
idengan inilai signifikan i< i0,007 
iyaitu i0,007< 0,05 dapat 
idisimpulkan ibahwa iUmur 
perusahaan iberpengaruh 
iterhadap pengungkapan 
itanggung ijawab lingkungan 
iPada iPerusahaan iBarang 
Konsumsi iyang iTerdaftar iDi 
iBursa Efek iIndonesia iPeriode 
i2018-2020. 

 
3. Pengaruh Kinerja Keuangan (X3) 

terhadap Pengungkapan 
Tanggung Jawab Lingkungan 

Hasil iuji it idari ivariabel 
iKinerja keuangan i(X3) imemiliki 
nilaiisebesar i0,761 dengan 
nilaiisignifikansi isebesar 0,451. 
Nilai thitung iakan idibandingkan 
dengan nilai ttabel idengan inilai 
signifikansi i0,05. (tabel it idapat 
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dilihat ipada ilampiran). ttabel iyang 
diperoleh iadalah isebesar 2,022iyang 
menunjukkan ibahwa thitung < i-ttabel 
yaitu i0,761<2,022 dengan nilai 
signifikan i> i0,451 yaitu 0,451> 0,05 
dapat disimpulkan ibahwa Kinerja 
keuangan itidak berpengaruh 
terhadap ipengungkapan tanggung 
jawab ilingkungan pada iPerusahaan 
Barang Konsumsi iyang iTerdaftar iDi 
Bursa iEfek iIndonesia iPeriode 2018-
2020. 

 
4. Pengaruh Corporate governance (X4) 

Terhadap Pengungkapan Tanggung 
Jawab Lingkungan 

Hasil iuji it idari ivariabel 
Corporate igovernance i(X4) memiliki 
nilai ithitung isebesar 3,063 idengan nilai 
signifikansi sebesar i0,004. INilai thitung 
akan dibandingkan idengan inilai ittabel 
dengan inilai isignifikansi i0,05. (tabel 
t idapat idilihat ipada lampiran). ittabel 
yang idiperoleh adalah i46-6-1 i= i39 
sebesar 2,022 i imenunjukkan ibahwa 
thitung i> ittabel iyaitu i3,063 i> i2,022 
dengan inilai isignifikan iii> i0,05 yaitu 
0,004 i> i0,05 idapat disimpulkan 
bahwa iCorporate governance 
berpengaruh terhadapi 
pengungkapan tanggung ijawab 
lingkungan pada iPerusahaan iBarang 
Konsumsi iyang iTerdaftar iDi Bursa 
Efek iIndonesia iPeriode 2018-2020. 

 
5. Pengaruh Struktur modal (X5) terhadap 

Pengungkapan Tanggung Jawab 
Lingkungan 

  Hasil iuji it idari ivariabel Struktur 
modal i(X5) imemiliki nilai ithitung 
sebesar i1,533 idengan inilai 
signifikansi isebesar i0,133. Nilai ithitung 
akan idibandingkan dengan inilai ittabel 
dengan inilai isignifikansi i0,05. i(tabel 
t idapat dilihat ipada ilampiran). ittabel 
yang diperoleh iadalah isebesar i2,022 

yang imenunjukkan ibahwa ithitung 
< ttabel iyaitu i1,533<2,022 idengan 
nilai signifikan i> i0,133 iyaitu 
0,133 i> 0,05 idapat idisimpulkan 
bahwa Struktur imodal itidak 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan itanggung jawab 
lingkungan ipada iPerusahaan 
Barang iKonsumsi iyang Terdaftar 
Di Bursa iEfek iIndonesia Periode 
2018-2020. 

 
6. Pengaruh Growth (X6) terhadap 

Pengungkapan Tanggung Jawab 
Lingkungan 

Hasil iuji it idari ivariabel 
Growth (X6) imemiliki inilai thitung 
sebesar i-0,967 idengan inilai 
signifikansi sebesar i0,340. 
Nilaiithitung iakan dibandingkan 
dengan inilai ittabel dengan inilai 
signifikansi i0,05. i(tabel t idapat 
dilihat ipada ilampiran). ittabel 
yangdiperoleh iadalah isebesar 
2,022 yang imenunjukkan ibahwa -
thitung i> i-ttabel iyaitu i-0,967>-2,022 
dengan inilai signifikan i> 0,340 
yaitu i0,340> i0,05 dapat 
disimpulkan ibahwa Growthtidak 
berpengaruh iterhadap 
pengungkapan itanggung jawab 
lingkungan ipada Perusahaan 
Barang Konsumsi yang iTerdaftar 
Di iBursa Efek Indonesia iPeriode 
2018-2020. 

 
Pengaruh Tipe Perusahaan 
Terhadap Pengungkapan 
Tanggung Jawab Lingkungan  

Hasil ipenelitian iini iadalah 
itipe perusahaan itidak 
iberpengaruh terhadap 
ipengungkapan itanggung jawab 
ilingkungan iPada Perusahaan 
Barang iKonsumsi iyang iTerdaftar 
Di Bursa iEfek iIndonesia iPeriode 
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2018-2020.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian (Oviliana, dkk., 2021), 
Tipe iindustri itidak memiliki ipengaruh 
signifikan terhadap ipengungkapan CSR. 
Hasil tersebut itidak iselaras dengan iteori 
stakeholder idan iteori legitimasi yang 
menyatakan iperusahaan manufaktur akan 
mengungkapan kegiatan iCSR ilebihi 
banyak iguna menjalin ihubungan ibaik 
denganipara stakeholder iserta iguna 
mendapatkan pengakuan idari imasyarakat 
sekitar untuk meminimalisir itekanan dari 
aktivitas sosial idan ilingkungan. iHasil 
pengujian imengatakan ibahwa belum 
tentu iindustri imanufaktur iakan 
mengungkapkan iCSR iyang ilebih besar. 

Perusahaan yang bertipe industri 
high-profile maupun industri low-profile 
harus melakukan pengungkapan tanggung 
jawab lingkungan. Tanggung jawab 
lingkungan termasuk sebuah pendekatan 
yang imengintegrasikan kepedulian sosial 
dalam ioperasi bisnis iperusahaan dan 
dalam interaksi idengan ipemangku 
kepentingan i(stakeholder) berdasarkan 
prinsip ikesukarelaan dan ikemitraan. 

 
Pengaruh Umur Perusahaan terhadap 
Pengungkapan Tanggung Jawab 
Lingkungan 
 Hasil penelitian ini adalah Umur 
perusahaan berpengaruh terhadap 
pengungkapan tanggung jawab 
lingkungan Pada Perusahaan Barang 
Konsumsi yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2018-2020. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian Oviliana, dkk., (2021), 
umur iperusahaan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan CSR. 
Pengaruh Efektivitas Pemasaran i(X3) 
Terhadap Nilai Perusahaan Perusahaan 
imemiliki iumur ilebih ilama idalam 
iberbisnis ibiasanya imelakukan 
ipengungkapan itanggungjawab 

ilingkungan ilebih isering idaripada 
iperusahaan iyang ibaru iberdiri. 
 
Pengaruh Kinerja Keuangan 
terhadap Pengungkapan Tanggung 
Jawab Lingkungan 
 Hasil penelitian iini iadalah 
Kinerja ikeuangan itidak berpengaruh 
terhadap ipengungkapan itanggung 
jawab ilingkungan ipada iPerusahaan 
Barang iKonsumsi iyang iTerdaftar 
Di iBursa iEfek iIndonesia iPeriode 
2018-2020. 
 Hasil ipenelitian iini isejalan 
dengan ihasil ipenelitian i(Utami, 
idkk, 2019) iReturn iOn iAsset itidak 
berpengaruh isignifikan iterhadap 
Corporate iSocial iResponsibility 
(CSR).  
 Perusahaan memiliki laba bersih 
tinggi tidak melakukan pengungkapan 
tanggung jawab lingkungan tinggi 
dimungkinkan perusahaan 
menggunakan laba bersih tersebut 
untuk membayar hutang yang terjadi 
di perusahaan ibaik hutang ijangka 
pendek imaupun ihutang jangka 
panjang iyang tinggi. 
 
Pengaruh Corporate governance 
Terhadap Pengungkapan 
Tanggung Jawab Lingkungan 
 Hasil penelitian ini adalah 
Corporate governance berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggung 
jawab lingkungan pada Perusahaan 
Barang Konsumsi yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2018-
2020.  
 Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil ipenelitian i(Dewi idan 
Muslih, 2018) iukuran idewan 
ikomisaris berpengaruh inegatif 
isignifikan iterhadap pengungkapan 
icorporate isocial responsibility. 
 Corporate igovernance iterdiri 
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idari dewan idireksi idan idewan 
ikomisaris yang iterjadi ipergantian 
idalam perusahaan ibiasanya iakan 
imelakukan pengungkapan itanggung 
ijawab lingkungan. 
 
Pengaruh Struktur Modal terhadap 
Pengungkapan Tanggung Jawab 
Lingkungan 
 Hasil ipenelitian iini iadalah iStruktur 
modal itidak iberpengaruh iterhadap 
pengungkapan itanggung ijawab 
lingkungan ipada iPerusahaan iBarang 
Konsumsi iyang iTerdaftar iDi iBursa 
Efek iIndonesia iPeriode i2018-2020.  
 Hasil ipenelitian iini itidak isejalan 
dengan iRuroh idan iLatifah i(2018) 
“Perusahaan idengan itingkat iLeverage 
tinggi iakan imengurangi ipengungkapan 
tanggung ijawab isosial iyang idibuat agar 
itidak idiawasi isecara iketat iatau 
menghindari ipengawasan ikhusus idari  
para ipemegang ihutang”. 
 Struktur modal biasanya pendanaan 
perusahaan berasal dari hutang ini tidak 
memberi dampak pada pengungkapan 
tanggung jawab lingkungan dikarenakan 
hutang tinggi perusahaan juga akan 
melakukan tanggung jawab lingkungan. 
 
Pengaruh Growth terhadap 
Pengungkapan Tanggung Jawab 
Lingkungan 
 Hasil penelitian iini iadalah iGrowth 
tidak iberpengaruh iterhadap 
pengungkapan itanggung ijawab 
lingkungan ipada iPerusahaan Barang 
Konsumsi iyang iTerdaftar iDi iBursa 
Efek iIndonesia iPeriode i2018-2020.  
 Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan Wigrhayani (2019) “Pertumbuhan  
perusahaan  sebuah  perusahaan  memiliki  
pengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate iSocial Responsibility. Growth 
imerupakan tingkat pertumbuhan 
iperusahaan iyang dapat diukur idengan 

ipertumbuhan penjualan iperusahaan. 
 Perusahaan idengan 
pertumbuhan penjualan itinggi iakan 
mendapat ibanyak sorotan isehingga 
prediksi iperusahaan yang 
mempunyai ikesempatan 
pertumbuhan ipenjualan iyang ilebih 
tinggi ibelum itentu imelakukan 
pengungkapan itanggung ijawab 
sosial tinggi jika penjualan yang 
terjadi di perusahaan kebanyakan 
penjualan kredit. 
 
Pengaruh Tipe Perusahaan, Umur 
Perusahaan, Kinerja Keuangan, 
Corporate Governance, Struktur 
Modal dan Growth terhadap 
Pengungkapan Tanggung Jawab 
Lingkungan 

Hasil penelitian iini iadalah 
Tipe perusahaan, iumur iperusahaan, 
kinerja keuangan idan icorporate 
governance, struktur imodal idan 
growth iberpengaruh terhadap 
pengungkapan tanggung jawab 
lingkungan pada Perusahaan iBarang 
Konsumsi iyang Terdaftar iDi iBursa 
EfekiIndonesia Periode i2018-2020. 

Hal ini didukung oleh tanggung 
jawab lingkungan mengalami naik 
turun bahkan terjadi penurunan 
diakibatkan laba bersih menurun, 
penjualan menurun dan tingginya 
struktur modal hutang. Kegiatan 
pengungkapan tanggungjawab 
lingkungan ini mengalami penurunan 
pelaksanaannya baik perusahaan high 
profile maupun low profile oleh pihak 
manajemen disebabkan adanya 
pengurangan pelaksanaan kegiatan 
pengungkapan tanggungjawab 
lingkungan dan masyarakat. 
Perusahaan idengan pertumbuhan 
tinggi iakan imendapat banyak 
sorotan isehingga idiprediksi 
perusahaan iyang imempunyai 
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kesempatan ipertumbuhan iyang ilebih 
tinggi icenderung ilebih ibanyak  
melakukan ipengungkapan itanggung 
jawab isosial. 
 Emiten ADES dari tahun 2018 
hingga tahun 2020 memiliki kinerja 
keuangan meningkat tiap tahunnya namun 
ADES melakukan peningkatkan 
pengungkapan tanggung jawab 
lingkungannya tiap tahun. Kenaikan 
kinerja keuangan ADES mendorongnya 
untuk lebihibanyak melakukan 
pengungkapan itanggung jawab 
lingkungan isesuai idengan penelitian 
Tampubolon dan Siregar (2019) 
profitabilitas semakin itinggi 
mencerminkan ikemampuan ientitas 
dalam imenghasilkan ilaba iyang semakin 
tinggi, isehingga ientitas mampu iuntuk 
meningkatkan tanggungjawab isosial, 
serta melakukan ipengungkapan tanggung 
jawab  isosialnya idalam laporan 
keuangan idengan ilebih luas. 
 Perusahaan idengan itingkat strukur 
imodal itinggi iakan mengurangi 
pengungkapan  tanggung jawab isosial  
yang idibuat iagar tidak diawasi  isecara 
ketat iatau menghindari  ipengawasan  
khusus dari ipara ipemegang ihutang. Hal 
ini didukung ADES memiliki struktur 
modal dari tahun 2018 hingga tahun 2020 
memiliki struktur modal menurun diikuti 
dengan peningkatan pengungkapan 
tanggung jawab lingkungan tiap tahunnya. 
 Emiten ICBP memiliki pertumbuhan 
penjualan dari tahun 2018 hingga 2020 
mengalami peningkatan tiap tahunnya 
sehingga mendorong peningkatan dalam 
melaksanakan pengungkapan tanggung 
jawab lingkungan tiap tahunnya. Hal ini 
didukung penelitian Wigrhayani (2019) 
“Pertumbuhan  perusahaan  sebuah  
perusahaan  memiliki  pengaruh terhadap 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
 

PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil 
penelitian, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tipe perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap ipengungkapan itanggung 
jawab ilingkungan iPada 
Perusahaan iBarang iKonsumsi 
yang iTerdaftar iDi iBursa iEfek 
Indonesia iPeriode 2018-2020. 

2. Umur perusahaan iberpengaruh 
terhadap ipengungkapan itanggung 
jawab ilingkungan iPada 
Perusahaan iBarang iKonsumsi 
yang iTerdaftar iDi iBursa iEfek 
Indonesia iPeriode i2018-2020. 

3. Kinerja keuangan tidak 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan itanggung jawab 
lingkungan ipada iPerusahaan 
Barang iKonsumsi iyang Terdaftar 
Di Bursa iEfek iIndonesia Periode 
2018-2020. 

4. Corporate governance berpengaruh 
terhadap ipengungkapan itanggung 
jawabilingkunganipada Perusahaan 
Barang iKonsumsi yang iTerdaftar 
Di Bursa iEfek Indonesia iPeriode 
2018-2020. 

5. Struktur imodal itidak berpengaruh 
terhadap ipengungkapan itanggung 
jawab lingkungan pada Perusahaan 
Barang Konsumsi yang iTerdaftar 
Di Bursa iEfek iIndonesia Periode 
2018-2020. 

6. Growth tidak berpengaruh 
iterhadap pengungkapan tanggung 
jawab lingkungan pada Perusahaan 
Barang Konsumsi iyang Terdaftar 
Di iBursa iEfek iIndonesia Periode 
2018-2020. 

7. Tipe perusahaan, umur 
perusahaan, kinerja ikeuangan idan 
corporate governance, istruktur 
modal idan growth iberpengaruh 
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terhadapipengungkapan itanggung 
jawabilingkunganipada Perusahaan 
Barang iKonsumsi yang iTerdaftar iDi 
Bursa iEfek iIndonesia iPeriode 2018-
2020. 

 
Saran  

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang 
telah ipenulis ikemukakan, isaran-saran 
yang idapat ipenulis iberikan iadalah 
sebagai iberikut: 
1. Bagi Perusahaan sebaiknya pihak 

manajemen yang bergerak dalam 
bidang tipe perusahaan barang 
konsumsi seperti sektor imakanan idan 
minuman, ifarmasi, irokok, iperalatan 
rumah itangga iini ilebih baik sering 
melakukan pengungkapan tanggung 
jawab lingkungan yang dapat menarik 
perhatian masyarakat untuk percaya 
bahwa perusahaan memiliki kepedulian 
tinggi. 

2. Bagi perusahaan sebaiknya perusahaan 
yang berumur lama perlu 
mempertahankan atau meningkatkan 
jumlah item tanggung jawab 
lingkungan yang dilakukannya untuk 
menambah kepercayaan masyarakat 
yang ada di sekitarnya bahwa 
perusahaan memiliki kepedulian 
lingkungan yang tinggi. 

3. Bagi perusahaan yang memiliki kinerja 
keuangan baik tentu seharusnya 
melakukan peningkatan pengungkapan 
tanggung jawab lingkungan agar 
pemegang saham semakin merasa puas 
dan akan memberikan dukungan penuh 
terhadap kegiatan perusahaan terutama 
meningkatkan kinerja keuangan. 

4. Bagi iinvestor idan icalon iinvestor 
perusahaan ilebih imemperhatikan 
dengan iseksama ipada iaspek 
tanggung ijawab ilingkungan sebagai 
bahan ipertimbangan ialam melakukan 
iinvestasi. iKarena semakin pedulinya 
iperusahaan terhadap lingkungannya 

imaka perusahaan ijuga akan 
imemperhatikan ikepentingan 
pemegang isaham. 

5. Bagi perusahaan sebaiknya tidak 
menambah pendanaan dari struktur 
modal terutama hutang perusahaan 
tetapi sebaiknya menambah 
ekuitasnya dikarenakan hutang 
perusahaan ibesar imaka iresiko 
perusahaan ijuga isemakin ibesar 
sehingga perusahaan akan 
mengurangi item tanggung jawab 
lingkungannya. Sebaiknya 
perusahaan memperhatikan 
struktur ipermodalan iyang iakan 
dilakukan iserta itingkat ibesarnya 
pinjaman iyang idigunakan iuntuk 
kelangsungan iusaha iperusahaan 
dan imeminimalisir iresiko. 
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